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ABSTRAK
Senam hamil adalah terapi latihan gerak untuk mempersiapkan ibu hamil secara fisik atau mental, persalinan cepat, aman dan spontan, karena tujuan senam hamil untuk memperkuatkan elastisitas otot-otot panggul dan ligament, sehingga tidak terjadi ruptur perineum dan komplikasi pada saat persalinan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Senam Hamil Dengan Kejadian Ruptur Perineum di Polindes Desa Tunggal Pager Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan.
Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan Retrospektif Sampel pada penelitian ini adalah ibu bersalin kala lV Primigravida Pada Bulan Juni-Juli Tahun 2015 di Polindes Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling purposive. Dengan jumlah responden 30 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan checklist dan dianalisis menggunakan Uji Statistik Chi Square. 
Hasil penelitian bulan Juni-Juli 2015 dapat diketahui dari 30 responden sebagian besar yang melakukan senam hamil tetapi yang tidak terjadi ruptur perineum sebanyak 13 (76,5%) responden, dan yang terjadi ruptur perineum sebanyak 4 (23,5%) responden, sedangkan yang tidak melakukan senam hamil yang terjadi ruptur perineum sebanyak 9 (69,2%) responden, dan yang tidakterjadi ruptur perineum sebanyak 4 (30,8%) responden. 
 Berdasarkan hasil Analisa data dengan menggunakan Uji Statistik Chi Square didapatkan dari hasil nilai χ2 hitung lebih besar χ2 tabel (4,62>3,84) dengan menggunakan α=0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan Senam Hamil Dengan Kejadian Ruptur Perineum di Polindes Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diharapkan peran serta semua pihak terutama peran serta tenaga kesehatan seperti bidan dan kader kesehatan untuk   memotivasi ibu hamil untuk melaksanakan senam hamil sampai melahirkan.
Kata Kunci: senam hamil, kejadian ruptur perineum.

ABSTRACT
Pregnancy exercise is a therapeutic movement exercise to prepare pregnant women are physically or mentally quick and spontaneous labor for the purpose of pregnancy exercise tostrengthen the elasticity of the muscles of the pelvis so as not rupture perineum and complications in childbirth. The purpose of this study to determine the purpose of this study to determine the Relationship Between Exercise Pregnant With Perineum Rupture incidence in Polindes Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan.

This study uses analytic Retrospektif approach. The samples are maternal stage IV Primigravid in June-july 2015 in Polindes Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan.
The sampling technique in this study using purposive sampling. The number of respondents 30 people. Data were collected using a checklist and analyzed using Chi Square test statistics.
Results in June-July 2015 can be seen from most of the 30 respondents who do gymnastics pregnant but that does not rupture perineum were 13 (76,5%) of respondents, and the rupture perineum 4 (23,5%) of respondents, while the not doing gymnastics pregnant rupture perineum as many as nine (69,2%) respondents, and that does not rupture perineum 4 (30,8) of reswpondent
Based of date analysis using Chi Square test statistics obtained results calculated value is greater than the table (4,62>3,84) by using α = 0.05. It can be concluded rupture incidence in Polindes Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan.
Based on these results expected participation of all parties, especially the participation of health personnel such as midwives and health workers to motivate pregnant women to carry out the pregnancy exercise until delivery.
Keywords: Pregnancy exercise, perineum rupture event.



LATAR BELAKANG

Kebutuhan dasar ibu hamil banyak sekali, salah satunya adalah senam hamil, senam hamil bukan merupakan suatu keharusan. Namun, dengan melakukan senam hamil akan banyak memberi manfaat dalam membantu kelancaran proses persalinan antara lain dapat melatih pernafasan dan relaksasi, menguatkan otot-otot panggul dan perut, serta melatih cara mengejan yang benar agar tidak terjadi ruptur perineum, (Salmah, 2006:176). Ruptur perineum akan menyebabkan perdarahan, dan perdarahan merupakan salah satu penyebab kematian ibu.
Berdasarkan data World Health Organization (WHO) dalam upaya mempercepat penurunan AKI sekaligus untuk mencapai target AKI menjadi 125/100.000 kelahiran hidup pada tahun 2010. Menurut Hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012 yang mencatat Angka Kematian Ibu (AKI) 359 per 100.000 kelahiran hidup. Angka ini melonjak tinggi dibandingkan dengan hasil SDKI 2007 yang hanya 228 per 100.000 kelahiran hidup. Penyebab langsung kematian maternal di Indonesia terkait kehamilan dan persalinan terutama yaitu Perdarahan 28%. Sebab lain, yaitu eklampsi 24%, infeksi 11%, partus lama 5%, dan abortus 5%. (Depkes, 2012). Di Jawa Timur, capaian Angka Kematian Ibu (AKI) cenderung meningkat dalam 5 tahun terakhir, yaitu berkisar antara 7-11 point dengan data yang bersumber dari Laporan  Kematian Ibu (LKI) kabupaten/kota. Capain AKI dapat digambarkan sebagai berikut pada tahun 2008 sebesar 83/100.000 kelahiran hidup, tahun 2009 sebesar 90,7/100.000 kelahiran hidup, tahun 2010 sebesar 101,4/100.000 kelahiran hidup, tahun 2011 sebesar  104/100.000 kelahiran hidup, dan di tahun 2012 mencapai 97, 43/100.000 kelahiran hidup. Capain AKI Jawa Timur tahun 2012 keadaanya berada 5 point di bawah dari target MDGs tahun 2015 sebesar 102/100.000 kelahiran hidup (Profil Kesehatan Jawa Timur, 2012). Berdasarkan Studi Pendahuluan pada Tanggal 18 Mei 2015 Di Polindes Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan dengan melakukan wawancara terhadap 10 responden. Ditemukan 5 (50%) ibu melakukan senam hamil dan 5 (50%) tidak melakukan senam hamil, diantara 5 (50%) yang melakukan senam hamil tidak mengalami ruptur perineum pada saat persalinan dikarenakan ibu teratur melaksanakan senam hamil, sedangkan 5 (50%) yang tidak melakukan senam hamil didapatkan 2 (20% ) tidak mengalami ruptur perineum dan 3 (30%) mengalami ruptur perineum pada saat persalinan.
Pada saat ini yang paling dikenal sebagai 3 penyebab klasik kematian ibu di samping infeksi dan preeklamsia adalah perdarahan. Perdarahan disebabkan oleh ruptur perineum, Salah satu cara untuk mengendalikan tingkat laserasi perineum adalah dengan melakukan senam hamil. Senam hamil merupakan bentuk olahraga yang berguna untuk membantu wanita hamil untuk memperoleh tenaga yang baik sehingga memperlancar proses persalinan. Senam hamil disarankan bagi ibu yang pertama kali hamil, serta ibu yang pernah mengalami kesulitan dalam persalinan atau melahirkan anak premature. (Rikhaendah, 2010) 
	Oleh sebab itu untuk kita sebagai tenaga kesehatan harus mengatasi terjadinya ruptur perineum dengan melaksanakan senam hamil yang teratur, dan suami serta keluarga harus mendorong ibu hamil untuk melakukan senam hamil selama kehamilan agar proses persalinan lancar dan menguatkan elastisitas otot-otot panggul dan perut serta melatih cara mengedan yang benar. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Senam Hamil Dengan Kejadian Ruptur Perineum Di Polindes Desa Tunggal Pager Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto.

Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan Retrosektif wawancara dan observasi kepada responden, dan menggunakan analisa data Chi Square.
DATA UMUM
Data ini mengambarkan karakteristik responden yang terdapat di Polindes Desa Tunggal Pager Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto. Yang dijadikan sebagai anggota sampel.
Distribusi Responden Berdasarka Umur di di Polindes Desa Tunggal Pager Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto. Bulan Juni-Juli Tahun 2015
	Umur
	Jumlah
	Persentase %

	<20
	11
	36,7%

	20-30
	17
	56,7%

	>30
	2
	6,6%

	Total
	30
	100


Dari tabel 5.1 di atas dapat diketahui dari 30 responden sebagian besar berumur 20-30 tahun yaitu sebanyak 17 responden (56,7%).



5.2.2 PEKERJAAN 
Tabel 5.2 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Bulan Juni-Juli Tahun 2015
	Pekerjaan
	Jumlah
	Persentasi%

	Swasta
	9
	26,7%

	Wiraswasta
	8
	20%

	PNS
	2
	6,6%

	IRT
	11
	46,7%

	Total
	30
	100


Dari tabel 5.2 di atas dapat diketahui dari 30 responden sebagian besar ibu rumah tangga yaitu sebanyak 14 responden (46,7%) 
5.2.3 Pendidikan 
Tabel 5.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan di Polindes Desa Tunggal Pager Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto. Bulan Juni-Juli Tahun 2015.
	Pendidikan
	Jumlah
	Persentase%

	SD
	9
	30%

	SMP
	10
	33,3%

	SMA
	9
	30%

	PT
	2
	6,7%

	Total
	30
	100


Dari tabel 5.3 di atas dapat diketahui dari 30 responden sebagian besar pendidikan SMP yaitu sebanyak 10 responden (33,3%) 
5.3 	DATA KHUSUS 
5.3.1	Melaksanakan Senam Hamil.
Tabel 5.4 Distribusi Responden Melaksanakan Senam Hamil di Polindes Desa Tunggal Pager Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto Bulan Juni-Juli Tahun 2015.
	Melaksanakan Senam Hamil
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Ya
	17
	56,7%

	Tidak
	13
	43,3% 

	Jumlah
	30
	100


Berdasarkan tabel 5.4 di atas dapat diketahui dari 30 responden ibu bersalin sebagian besar yang melaksanakan senam hamil yaitu sebanyak 17 responden (56,7%).
5.3.2	Kejadian Ruptur Perineum.
Tabel 5.5 Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Ruptur Perineum di Polindes Desa Tunggal Pager Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto Bulan Juni-Juli Tahun 2015.
	Kejadian Ruptur Perineum
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Ya
	13
	43,3 %

	Tidak
	17
	56,7%

	Jumlah
	30
	100


Berdasarkan tabel 5.5 di atas dapat diketahui dari 30 responden ibu bersalin yang terjadi ruptur perineum terdapat 13 (43,3%) responden.

5.3.3	Hubungan Senam Hamil Dengan Kejadian Ruptur Perineum
Tabel 5.6.  Tabulasi Silang Senam Hamil Dengan Kejadian Ruptur Perineum di Polindes Desa Tunggal Pager Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto. Bulan Juni-Juli Tahun 2015.
	Senam 
Hamil
	Kejadian Ruptur Perineum
	Total

	
	Terjadi
	Tidak Terjadi
	N
	%

	
	N
	%
	n
	%
	
	

	Ya
	4
	23,5%
	13
	76,5%
	17
	100%

	Tidak
	9
	69,2%
	4
	30,8%
	13
	100%

	Jumlah
	13
	43,3%
	17
	56,7%
	30
	100%



Berdasarkan Tabel 6.3 di atas diketahui dari 30 responden sebagian besar yang melakukan senam hamil tetapi yang tidak terjadi ruptur perineum sebanyak 13 (76,5%) responden, dan yang terjadi ruptur perineum sebanyak 4 (23,5%) responden, sedangkan yang tidak melakukan senam hamil yang terjadi ruptur perineum sebanyak 9 (69,2%) responden, dan yang tidak terjadi ruptur perineum sebanyak 4 (30,8%) responden.
Setelah dilakukan pengumpulan data dan pengolahan data dari hasil penelitian hubungan senam hamil dengan kejadian ruptur perineum di Polindes Desa Tunggal Pager Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto tahun 2015 menunjukkan bahwa terdapat hubungan senam hamil dengan kejadian ruptur perineum. Berikut ini akan diuraikan variabel yang diteliti dari hasil penelitian yang dilakukan di Polindes Desa Tunggal Pager Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto tahun 2015.
6.1	Senam Hamil
	Dari hasil penelitian yang terlihat 5.4 diperoleh data dari 30 ibu bersalin lebih banyak yang melaksanakan senam hamil yaitu 17 (56,7%) responden sedangkan yang tidak melakukan senam hamil sebanyak 13 (43,3%) responden. 
Senam hamil adalah latihan fisik berupa beberapa gerakan tertentu yang dilakukan khusus untuk meningkatkan kesehatan ibu hamil (Mandriwati 2012:179). Senam hamil bertujuan agar ibu dapat melakukan tugas persalinan dengan kekuatan dan kepercayaan diri bahwa bimbingan penolong menuju persalinan normal (fisiologis).
 Melalui senam hamil, diperoleh keadaan prima dengan melatih dan mempertahankan kekuatan otot dinding perut, otot dasar panggul serta jaringan penyangganya untuk berfungsi saat persalinan berlangsung. Senam hamil juga melemaskan persendian yang berhubungan dengan persalinan, dapat memperbaiki kedudukan janin, mengurangi ketengan dan meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi persalinan, memperoleh pengetahuan dan kemampuan mengatur pernafasan, relaksasi dan kontraksi otot dinding perut, otot sekat rongga badan dan otot dasar panggul saat persalinan. Dengan senam hamil juga meningkatkan kemampuan mengoordinasi kekuatan kontraksi otot rahim sehingga tercapai hasil optimal menuju jalan lahir dan meningkatkan kesegaran rohani dan jasmani ibu hamil. (Candranita,2010)
Dapat diketahui dari 30 responden di Polindes Desa Semut yaitu sebagian besar ibu hamil yang melaksanakan senam hamil sebanyak 17 (56,7%), dengan umur <20 tahun sebanyak 9 responden, umur 20-30 tahun sebanyak 7 responden, >30 tahun sebanyak 1 responden.
Umur atau usia adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan suatu benda atau makhluk baik yang hidup maupun yang mati. Semisal, umur manusia dikatakan 15 tahun diukur sejak dia lahir hingga waktu umur itu dihitung. Oleh demikian, umur itu diukur dari lahir sehingga masa kini (Helen varney:414)
Dengan demikian umur dapat mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya. Peneliti berpendapat sebagian besar ibu yang melakukan senam hamil usia < 20 tahun sebanyak 9 responden. Hal ini menunjukan bahwa umur ibu hamil dapat mempengaruhi pelaksanaan senam hamil.  
Dapat diketahui pekerjaan ibu rumah tangga sebanyak 7 responden, pada ibu bekerja swasta sebanyak 5 responden, pada ibu bekerja wiraswasta sebanyak 4 responden, dan pada ibu yang bekerja sebagai Pegawai Negeri sebanyak 1 responden.
Pekerjaan dalam arti luas adalah aktivitas utama yang dilakukan oleh manusia. Dalam arti sempit, istilah pekerjaan digunakan untuk suatu tugas atau kerja yang menghasilkan uang bagi seseorang dalam pembicaraan sehari-hari. Istilah ini sering dianggap sinonim dengan profesi. Pekerjaan yang dijalani seseorang dalam kurung waktu yang lama (sarwono 2010).
Peneliti berpendapat bahwa pekerjaan aktivitas utama yang dilakukan manusia, jadi pekerjaan juga mempengaruhi pelaksanaan senam hamil semakin tinggi profesi seseorang maka semakin sulit ibu hamil melaksanakan senam hamil karna pekerjaan suatu tugas yang menghasilkan uang bagi seseorang.  
Dapat diketahui ibu yang perpendidikan SMP sebanyak 8 responden, SMA sebanyak 5 responden, SD sebanyak 3 responden, dan yang perguruan tinggi sebanyak 1 responden.
Pendidikan merupakan proses pengajaran baik formal atau informal yang dialami seseorang. Hasilnya akan mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam mendewasakan seseorang. Selain itu pendidikan juga berkaitan dengan harapan. (imbalo:2009:80)
Berarti bimbingan yang diberikan seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju kearah suatu cita-cita tertentu. Makin tinggi pendidikan seseorang maka makin mudah dalam memperoleh menerima informasi sehingga kemampuan dalam berfikir lebih rasional.
6.2	Kejadian Ruptur  Perineum
	Dari hasil penelitian yang terlihat pada tabel 5.5 di peroleh data dari 30 ibu bersalin lebih banyak yang tidak mengalami ruptur perineum sebanyak 17 (56,7%) responden, sedangkan yang mengalami ruptur perineum sebanyak 13 (43,3%) responden.
Ruptur perineum adalah perlukaan perineum umumnya terjadi unilateral, namun dapat juga bilateral. Perlukaan pada diafragma urogenitalis dan muskulus levatorani, yang terjadi pada waktu persalinan normal atau persalinan dengan alat, dapat terjadi tanpa luka pada kulit perineum atau pada vagina, sehingga tidak kelihatan dari luar. (Rukiyah ai yeyeh, 2010:361). 
Banyak penyebab kejadian ruptur perineum antara lain faktor maternal dan faktor-faktor janin. Dari faktor maternal biasanya perineum yang kaku, dari perineum yang kaku akan menyebabkan ruptur perineum pada saat persalinan dari itu dapat dicegah dengan melakukan senam hamil dan mengajari ibu cara mengejan yang benar. Sedangkan dari faktor-faktor janin misalnya bayi besar juga bias menyebabkan ruptur perineum.
Dapat diketahui dari 30 responden di Polindes Desa Tunggal Pager yaitu sebagian besar ibu bersalin yang mengalami ruptur perineum sebanyak 13 (43,3%), dengan umur 20-30 tahun sebanyak 7 responden, umur <20 tahun sebanyak 4 responden, >30 tahun sebanyak 2 responden.
 Umur atau usia adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan suatu benda atau makhluk baik yang hidup maupun yang mati. Semisal, umur manusia dikatakan 15 tahun diukur sejak dia lahir hingga waktu umur itu dihitung. Oleh demikian, umur itu diukur dari lahir sehingga masa kini (Helen varney:414).
Dengan demikian umur dapat mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya. Peneliti berpendapat sebagian besar ibu yang mengalami ruptur perineum usia 20-30 respoden karena pada saat kehamilan ibu tidak melaksanakan senam hamil dengan teratur. Hal ini menunjukan bahwa umur ibu hamil dapat mempengaruhi ruptur perineum pada saat persalinan.  
Dapat diketahiu pekerjaan swasta sebanyak 4 responden, pada ibu rumah tangga  sebanyak 5 responden, pada ibu bekerja wiraswasta sebanyak 2 responden, dan pada ibu yang bekerja sebagai Pegawai Negeri sebanyak 2 responden.
 Pekerjaan dalam arti luas adalah aktivitas utama yang dilakukan oleh manusia. Dalam arti sempit, istilah pekerjaan digunakan untuk suatu tugas atau kerja yang menghasilkan uang bagi seseorang dalam pembicaraan sehari-hari. Istilah ini sering dianggap sinonim dengan profesi. Pekerjaan yang dijalani seseorang dalam kurung waktu yang lama (sarwono 2010).
Peneliti berpendapat bahwa pekerjaan aktivitas utama yang dilakukan manusia, jadi pekerjaan juga mempengaruhi ruptur perineum karena pada saat kehamilan ibu tidak melaksanakan senam hamil, semakin tinggi profesi seseorang maka semakin sulit ibu hamil melaksanakan senam hamil karena pekerjaan suatu tugas yang menghasilkan uang bagi seseorang. 
Dapat diketahui ibu yang perpendidikan SD sebanyak 5 responden, SMA sebanyak 4 responden, SMP sebanyak 2 responden, dan yang perguruan tinggi sebanyak 2 responden. 
Pendidikan merupakan proses pengajaran baik formal atau informal yang dialami seseorang. Hasilnya akan mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam mendewasakan seseorang. Selain itu pendidikan juga berkaitan dengan harapan. (imbalo:2009:80)
Berarti bimbingan yang diberikan seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju kearah suatu cita-cita tertentu. Makin tinggi pendidikan seseorang maka makin mudah dalam memperoleh menerima informasi sehingga kemampuan dalam berfikir lebih rasional.
6.3	Hubungan Senam Hamil Dengan Kejadian Ruptur Perineum Di Polindes Farida Nurdiana Desa Semut Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan Tahun 2015.
Berdasarkan tabel 5.6 responden dengan melaksanakan senam hamil  dan mengalami ruptur perineum sebanyak 4 (23,5%) responden, sedangkan responden yang melaksanakan senam hamil dan tidak mengalami ruptur perineum sebanyak 13 (76,5%).
Berdasarkan hasil analisa data dengan Uji Chi Square menggunakan computer program SPSS versi windos 16 di peroleh nilai p=0,033 < α = 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti ada hubungan senam hamil dengan kejadian ruptur perineum Di Polindes Farida Nurdiana Desa Semut Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan Tahun 2015.
Salah satu kebutuhan dasar ibu hamil adalah senam hamil. Senam hamil bukan suatu keharusan. Namun, dengan melakukan senam hamil akan banyak member manfaat dalam membantu kelancaran proses persalinan antara lain dapat melatih pernapasan dan relaksasi, menguatkan otot-otot panggul dan perut, serta melatih cara mengejan yang benar agar tidak terjadi ruptur  perineum. Kesiapan ini merupakan bekal penting bagi calon ibu saat persalinan. Senam hamil bertujuan agar ibu dapat melakukan tugas persalinan dengan kekuatan dan kepercayaan diri bahwa bimbingan penolong menuju persalinan normal (fisiologis). Melalui senam hamil, diperoleh keadaan prima dengan melatih dan mempertahankan kekuatan otot dinding perut, otot dasar panggul serta jaringan penyangganya untuk berfungsi saat persalinan berlangsung. Senam hamil juga melemaskan persendian yang berhubungan dengan persalinan, dapat memperbaiki kedudukan janin, mengurangi ketengan dan meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi persalinan, memperoleh pengetahuan dan kemampuan mengatur pernafasan, relaksasi dan kontraksi otot dinding perut, otot sekat rongga badan dan otot dasar panggul saat persalinan. Dengan senam hamil juga meningkatkan kemampuan mengoordinasi kekuatan kontraksi otot rahim sehingga tercapai hasil optimal menuju jalan lahir dan meningkatkan kesegaran rohani dan jasmani ibu hamil. (Candranita,2010)
Tujuan senam hamil yaitu memberi dorongan serta melatih jasmani dan rohani dari ibu secara bertahap agar ibu dapat menghadapi persalinan dengan tenang, sehingga proses persalinan dapat berjalan lancar dan mudah. (Salmah, dkk, 2006:117). Ruptur perineum akan menyebabkan perdarahan, dan perdarahan merupakan salah satu penyebab kematian ibu di seluruh indonesia.
Menurut pandangan peneliti bahwa umur ibu hamil, pekerjaan ibu hamil dan pendidikan ibu hamil juga pengaruh terhadap melaksanakan senam hamil. Dengan demikian sebagai keluarga yang mempunyai ibu hamil, maka diharapkan untuk memotivasi ibu agar melaksanakan senam hamil selama kehamilan secara teratur. Tingkat pengetahuan responden di sebabkan karena tingkat pendidikan responden yang rendah, sehingga kurangnya informasi tentang pelaksanaan senam hami, tujuan senam hami, manfaat senam hamil, dapat menyebabkan terjadinya ruptur perineum pada saat persalinan. Dari hasil penelitian di atas terdapat kesesuain teori bahwa ada hubungan senam hamil dengan kejadian ruptur perineum.
Berdasarkan hasil uraian penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Sebagian besar Responden yang melaksanakan senam hamil sebanyak 17 (56,7%) di Polindes Desa Desa Tunggal Pager Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto.
2. Sebagian besar Ibu yang tidak melaksanakan Senam Hamil mengalami Ruptur Perineum sebanyak 13 (43,3%) di Polindes Desa Sebagian besar Responden yang melaksanakan senam hamil sebanyak 17 (56,7%) di Polindes Desa Desa Tunggal Pager Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto.
3. Ada hubungan senam hamil dengan kejadian ruptur perineum di Polindes Desa Sebagian besar Responden yang melaksanakan senam hamil sebanyak 17 (56,7%) di Polindes Desa Desa Tunggal Pager Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto
Saran
Berdasarkan pada analisis dan kesimpulan yang berhubungan dengan penelitian ini, maka diajukan saran sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya mampu melanjutkan penelitian ini dengan sampel yang lebih banyak sehingga mendapatkan hasil yang lebih valid.
2. Bagi Ibu Hamil
Di Harapkan pada ibu hamil untuk melaksanakan senam hamil dengan teratur agar tidak terjadi robekan perineum pada saat persalinan dan mencegah komplikasi yang bersangkutan dengan proses persalinan.


3. Bagi Kader Kesehatan
Di harapkan bagi kader kesehatan untuk lebih giat menginformasikan tentang pentingnya senam hamil pada ibu hamil. Hal ini merupakan salah satu usaha untuk mencegah terjadinya ruptur perineum dan komplikasi yang sering terjadi pada saat persalinan.
4. Bagi Bidan Desa Setempat
Memberikan perhatian khusus pada ibu hamil terutama tentang masalah pelaksanaan senam hamil.
5. Bagi Institusi Pendidikan
[bookmark: _GoBack]Di Harapkan pada institusi pendidikan seperti akademi kebidanan untuk mengenalkan masalah kebutuhan dasar ibu hamil pada mahasiswa sehingga dapat memperkaya konsep dan pengetahuan mahasiswa.
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